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BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mendapatkan pengelolaan

data, dapat disimpulkan bahwa tiga pelarut yang memenuhi kriteria parameter

marshall sebagai kinerja untuk memenuhi standart CPHMA dengan ketentuan:

1.  Berdasarkan Nilai Stabilitas Marshall di hasilkan, dari ketiga variasi pelarut
yang digunakan mendapatkan Minyak Kemiri, sebagai pelarut mengikat
asbuton tertinggi dengan nilai 279,81 kg di antara dua minyak nabati lainnya.

2. Berdasarkan Nilai Flow di hasilkan, dari ketiga variasi pelarut yang
digunakan mendapatkan Minyak Kemiri memiliki nilai flow tinggi dengan
nilai 3,55 mm maka akan menghasilkan perkerasan yang lebih baik di antara
dua minyak nabati lainnya.

3. Berdasarkan Prosentase Rongga dalam campuran di hasilkan, dari ketiga
variasi pelarut yang digunakan terbagi menjadi Nilai VIM, Nilai VMA, dan
Nilai VFB di dapatkan :

— Nilai VIM dari ketiga variasi pelarut, terlihat bahwa yang memenuhi
standrat nilai tertinggi terdapat pada Minyak Kacang Tanah dengan nilai
1% diantara dua minyak nabati lainnya.

— Nilai VMA dari ketiga variasi pelarut, terlihat bahwa yang memenuhi
standrat nilai tertinggi terdapat pada Minyak Kacang Tanah dengan nilai

22% diantara dua minyak nabati lainnya.
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— Nilai VFB dari ketiga variasi pelarut, terlihat bahwa yang memenuhi
standrat nilai tertinggi terdapat pada Minyak Kacang Tanah dengan nilai
0,85% di antara dua minyak nabati lainnya.

4. Berdasarkan Nilai Marshall Qutient di hasilkan, dari ketiga variasi pelarut
yang digunakan mendapatkan Minyak Kemiri memiliki nilai 83,99
kg/mm di antara dua minyak nabati lainnya, Nilai stablitas tidak selalu
berbanding lurus dengan nilai MQ. Maka di hasilkan Nilai MQ yang tinggi
jika Nilai Stabiltas tinggi sedangkan nilai Flow rendah.

Dalam penelitian ini, dari ketiga variasi minyak nabati yang optimum ditinjau
dari nilai MQ menghasilkan beban maksimal yang diterima oleh perkerasan hingga
mampu menyebabkan deformasi tiap mm-nya. Sebagaimana dapat diasumsikan
bahwa semakin besar nilai MQ maka semakin besar pula ketahanan perkerasan
terhadap beban yang diterima. Karena, dapat disimpulkan dalam penelitian ini
bahwa kinerja CPHMA yang teroptimum didapatkan dari variasi pelarut minyak
Kemiri. Sehingga dalam kondisi ketiga variasi minyak nabati sebagai pelarut, dapat
disimpulkan minyak kemiri dapat mengikat asbuton secara merata dan

menghasilkan perkerasan terbaik.

5.2 Saran

1. Penelitian dapat dikembangkan untuk teknologi infrastuktur yang
memanfaatkan asbuton, sehingga dalam jangka panjang masyarakat dapat
mengelola Sumber Daya Alam dengan maksimal.

2. Dibutuhkan referensi yang cukup memadai untuk memahami karakteristik

asbuton untuk dapat menganalisa perilaku dari CPHMA.
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3. Asbuton masih memiliki banyak kekurangan informasi sehingga dibutuhkan
banyak penelitian untuk meningkatkan pemahaman terhadap karakteristik

asbuton.
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